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PENGANTAR 


Buku kecil ini hadir untuk merespon 
perkembangan salafi-wahabi di Indonesia. 
Kebanyakan masyarakat merasa terganggu 
dan resah dengan adanya kelompok ini. 
Keresahan itu disebabkan oleh kebiasaan salafi- 
wahabi yang suka menyalahkan, mengafirkan, 
dan menyesatkan tradisi dan amaliah yang 
dilakukan masyarakat. Padahal kebiasaan itu 
sudah dilakukan sejak dulu dan direstui ulama 
terdahulu. 


Memang benar dalam beragama tidak 
boleh ikut-ikutan atau sekedar mengikuti 
kebiasaan. Beragama harus merujuk pada al- 
Qur'an dan hadis. Tidak ada yang salah dengan 
pernyataan tersebut. Namun masalahnya, 
kelompok salafi-wahabi ini merasa benar sendiri 
dan menganggap amalan yang dilakukan orang 





Buku Pintar Salafi-Wahabi 


lain tidak sesuai dengan al-Qur'an dan hadis. 

Padahal, tidak mungkin ulama yang ada di 
Indonesia merestui kebiasaan masyarakat kalau 
tidak ada dalilnya dalam al-Qur'an dan hadis, 
sebab mereka bukanlah orang-orang bodoh 
dan mengerti benar masalah agama. Parahnya 
lagi, salafi-wahabi seringkali menuding amaliyah 
masyarakat Indonesia dipengaruhi oleh tradisi 
hindu-budha. 

Tahlilan misalnya, tradisi ini dianggap 
warisan budaya hindu-budha, padahal kalau 
didalami, tahlilan tidak hanya ada di Indonesia, 
tapi juga ada di negara Timur-Tengah. Bahkan, 
ulama yang membolehkan tidak hanya dari 
Indonesia, tetapi sudah dibahas oleh para 
ulama sejak dulu dan mereka tidak satupun 
dipengaruhi budaya hindu-budha. 

Buku kecil ini tidak membahas seluruh 
persoalan yang dipermasalahkan salafi- 
wahabi, karena butuh banyak halaman untuk 
mendiskusikannya satu per satu. Meskipun 
dengan keterbatasan halaman, buku ini berusaha 
untuk menjelaskan siapa itu salafi-wahabi, 
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bagaimana cara berpikir mereka, apa saja 
argumentasi yang sering mereka kemukakan, 
dan bagaimana cara membantahnya. Semoga 
buku ini bermanfaat dan berkah. 
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PENDAHULUAN 


Sebenarnya salafi dan wahabi adalah 
dua kelompok yang berbeda, meskipun 
tujuan dan agenda mereka sama. Istilah salafi 
sendiri dipopulerkan pada tahun 1980-an 
oleh Nashiruddin al-Bani dan pengikut al-Bani 
menyebut dirinya Jemaah Salafi. Sementara 
wahabi ialah gerakan yang meneruskan 
perjuangan Muhammad bin Abdul Wahab. 

Al-Bani keberatan dengan istilah wahabisme 
karena terkesan mengkultuskan tokoh tertentu 
dan dia berupaya semaksimal mungkin untuk 
tidak mengikut pada pendapat satu ulama dan 
melepaskan diri dari ketaklidan serta merujuk 
langsung pada al-Qur'an dan hadis. 

Dalam buku ini, istilah salafi dan wahabi 
digabung menjadi satu (salafi-wahabi), karena 
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pada hakikatnya misi kedua kelompok ini sama, 
yaitu menyerang praktek yang dianggap bid'ah 
oleh mereka dan meminta umat Islam kembali 
kepada al-Qur'an dan hadis dengan cara 
meninggalkan pendapat ulama. 

Salafi-wahabi menggunakan pendekatan 
literal atau tekstual dalam memahami al-Qur'an 
dan hadis. Pendekatan literal yang mereka 
gunakan juga sangat kaku dan terbatas. Dalam 
memahami hadis misalnya, mereka tidak 
membandingkan antara satu hadis dengan 
hadis lainnya atau membandingkannya dengan 
al-Qur'an, agar mendapatkan pemahaman yang 
lebih utuh. 

Akibat dari pendekatan tekstual yang 
terbatas ini, kelompok salafi-wahabi acapkali 
menyalahkan, membid'ahkan, dan mengafirkan 
orang lain. Metode dakwah yang mereka 
gunakan terkesan jauh dari etika dakwah yang 
diajarkan Rasulullah SAW. 



Sejarah membuktikan, Rasulullah SAW 
berhasil dakwah bukan dengan cara mengambil 
sikap konfrontasi dengan masyarakat, tetapi 
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beliau menghargaitradisi lokal dan lebih memilih 
berdamai daripada memaksakan keyakinannya. 

Sebab itu, al-Qarafi, seorang ulama madzhab 
Maliki, mengatakan kalau mau berdakwah atau 
mengeluarkan fatwa jangan hanya terpaku 
pada kitab, tetapi tanyalah terlebih dahulu 
bagaimana situasi dan latar belakang orang 
yang meminta fatwa kepada kita. Itu artinya, 
seorang da'i ataupun mufti mesti hati-hati dalam 
berpendapat agar tidak menabrak kebiasaan 
masyarakat. 

Kebiasaan yang dimaksud di sini tentu 
kebiasaan yang baik. Kalau kebiasaan buruk tentu 
harus diubah, meskipun cara mengubahnya 
harus bertahap, tidak bisa sekaligus. Kebiasaan 
baik itu juga tidak mesti harus dilakukan 
Rasulullah. Selama kebiasaan tersebut tidak 
bertentangan dengan syariat, maka tetap boleh 
dilakukan, walaupun tidak dilakukan Rasulullah. 

Meskipun tidak semua aspek dibahas 
dalam buku ini, harapannya masyarakat bisa 
mendapatkan gambaran umum tentang 
salafi-wahabi. Paling tidak, melalui buku ini, 
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masyarakat sudah bisa membedakan mana 
kelompok salafi-wahabi dan mana ahlussunnah 
wal jama'ah. Masyarakat juga tidak perlu 
bingung menghadapi kelompok ini, karena 
dalam buku ini dijelaskan kelemahan argumen 
salafi-wahabi. 

Kami berharap buku ini bermanfaat bagi 
umat Islam, khususnya Indonesia. Kalau ada 
kesalahan dan kekurangan, kami menunggu 
kritikan dari pembaca. 


Siapakah Wahabi? 


Wahabi ialah aliran di dalam Islam yang 
ditujukan kepada pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahab. Muhammad bin Abdul Wahab 
lahir pada tahun 1703/1115 di 'Uyaynah. Ibnu 
Abdul Wahab berasal dari daerah Najd, belahan 
timur kerajaan Arab Saudi sekarang. 

Terkait tempat kelahiran tokoh wahabi ini, 
Rasulullah SAW pernah mengatakan, "Di sana 
akan muncul kegoncangan dan fitnah, dan di 
sana pula nanti muncul tanduk setan" (HR: al- 
Bukhari). Peryataan Rasul ini mungkin tidak 
berkaitan langsung dengan Muhammad bin 
Abdul Wahab, tetapi fakta sejarah menunjukan 
bahwa sebagian kelompok yang merasahkan 
umat Islam lahir dari daerah ini: misalnya nabi 
palsu Musailamah al-Kadzab. 

Meskipun Muhammad bin Abdul Wahab 
sangat dipuji pengikutnya, tetapi perlu diketahui 
bahwa Ayah kandung Muhammad bin Abdul 
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Wahab sendiri sudah lama merasa aneh dan 
janggal melihat pemikiran anaknya. Bahkan, 
kakak kandung Ibnu Abdul Wahab, Sulaiman bin 
Abdul Wahab, mengkritik keras dan menolak 
pandangan keagamaan pendiri wahabi ini. 
Kritikan Sulaiman tersebut ditulis dalam buku 
al-Shawa'iq al-llahiyyah fi al-Radd 'ala al- 
Wahabiyyah. 

Sejak ayahnya meninggal, Muhammad 
bin Abdul Wahab merasa bebas berpendapat 
serta menyerang prilaku umat Islam yang 
bertentangan dengan pendapatnya. Pendiri 
wahabi ini memahami al-Qur'an dan hadis 
secara sempit dan sangat tekstual, sehingga 
mereka begitu mudahnya membid'ahkan 
dan mengafirkan orang yang tidak mengikuti 
pemahaman mereka. 

Pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab 
sejak dulu kontroversial dan mengundang 
kritikan dan hujatan banyak orang. Dia ingin 
melakukan permunian terhadap ajaran Islam, 
sehingga menganggap ziarah kubur dan 
tawassul sebagai bentuk kemusyrikan. Sebab 
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itu, tidak mengherankan bila pandangan Ibnu 
Abdul Wahab ini dikritik banyak orang dan 
bertentangan dengan paham Ahlussunnah wal 
Jama'ah. 

Karena paham Muhammad bin Abdul Wahab 
dianggap bertentangan dengan mayoritas 
ulama dan pengikutnya selalu membuat resah 
masyarakat di mana-mana, akhirnya kelompok 
ini tidak mau lagi menggunakan nama wahabi. 
Mereka mengarang cerita baru bahwa aliran 
wahabi sebenarnya dinisbatkan kepada pengikut 
Abdul Wahab bin Rustum (211 H), bukan kepada 
Muhammad bin Abdul Wahab. 

Abdul Wahab bin Rustum adalah pengikut 
paham khawarij yang mengafirkan muslim 
yang melakukan dosa, serta memberontak 
kepada pemerintahan Islam. Akan tetapi, fakta 
sejarah menunjukan, pengikut Abdul Wahab 
bin Rustum tidak dinamakan wahabi 
tetapi wahbiyyah (a^Ji). Kelompok ini disebut 
wahbiyyah karena Abdul Wahab bin Rustum 
sebenarnya bukan pendiri aliran ini, pendirinya 
adalah Abdullah bin Wahbi al-Rasibi (38 H). 
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Dengan demikian, penisbatan wahabi 
kepada Abdul Wahab bin Rustum tidaklah 
tepat. Beberapa tokoh wahabi pun sebenarnya 
mereka mengakui dan bangga dengan nama 
wahabi sebagai pengikut Muhammad bin Abdul 
Wahab. Hanya belakangan ini saja kelompok ini 
menepis anggapan banyak orang kalau mereka 
adalah wahabi. 


ril Bagaimana Penyebaran Wahabi 
■ di Indonesia? 

Perkembangan wahabi di Indonesia tidak 
bisa dilepaskan dari peran Dewan Dakwah 
Islamiyah Indonesia (DDII). Pada masa dulu, 
lembaga ini berhasil mengirimkan banyak 
mahasiswa untuk belajar ke Timur-Tengah 
berkat dukungan dana dari Jemaah Wahabi. 
Sebagian dari alumni Timur-Tengah tersebut 
menjadi agen penyebaran ideologi wahabi 
setelah pulang ke Indonesia. 
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Selain DDII, LIPIA sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang dibiayai penuh Arab 
Saudi juga berperan penting dalam penyebaran 
ideologi wahabi di tanah air. Sebagaimana 
diketahui, LIPIA memberikan beasiswa penuh 
kepada seluruh mahasiswa. Ini menjadi daya 
tarik tersendiri bagi kalangan santri atau pelajar 
agama untuk kuliah di lembaga ini. 

LIPIA pertama kali dipimpin oleh Syeikh 
Abdul Aziz Abdullah al-Ammar, murid tokoh 
salafi Syekh Abdullah bin Baz. Seluruh pengajar 
kampus ini didatangkan dari Timur-Tengah dan 
kurikulumnya mengikuti kurikulum Universitas 
Riyad. Sebagian besar pentolan wahabi 
Indonesia merupakan alumni LIPIA. 

Di antara alumni LIPIA yang menjadi 
penyebar paham wahabi ialah Yazid bin Abdul 
Qadir Jawas, Farid Okbah, Ainul Harits, Abu 
Bakar M. Altway, Ja'far Umar Thalib, Abdul 
Hakim Abdat, Aman Abdurrahman, dan Iain- 
lain. Perlu diketahui, Aman Abdurrahman ini 
termasuk orang yang memiliki pengaruh kuat 
terhadap sebagian besar kelompok teroris 
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di Indonesia. Bahkan, sebagian kasus bom di 
Indonesia didalangi oleh Aman. 

Selain alumni LIPIA, paham wahabi semakin 
menyebardiTanahAirpascapulangnya beberapa 
alumni Arab Saudi. Mereka menyebarkan 
paham tersebut tidak hanya melalui lembaga 
pendidikan, tetapi juga majlis pengajian. Hasil 
pengajian mereka dipublikasikan dan disebarkan 
secara masif di internet. Di antara alumni Arab 
Saudi yang menyebarkan ideologi wahabi ialah 
Firanda, Khalid Basalamah, Syafiq Basalamah, 
dan Iain-lain. 

fjl Apakah Sama Salafi dan Wahabi? 

Pada awalnya istilah salafi tidak terlalu 
populer dan tidak identik dengan suatu 
kelompok tertentu. Istilah ini kemudian 
dipopulerkan oleh Nashiruddin al-Bani sekitar 
tahun 1980-an di Madinah. Pengikut pemikiran 
al-Bani ini belakangan dikenal dengan sebutan 
Jemaah Salafi. 
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Dalam pandangan al-Bani, salafi adalah 
suatu gerakan pemurnian ajaran Islam, 
mengampanyekan dan memberantas segala 
sesuatu yang dianggap bid'ah. Meskipun 
tujuan dan orientasi ajaran ini tidak jauh 
berbeda dengan wahabi, namun al-Bani tidak 
menggunakan istilah wahabi karena dianggap 
kurang tepat dan terkesan memuja satu tokoh 
tertentu. 

Pemurnian yang dilakukan al-Bani 
sebenarnya hampi sama dengan Muhammad 
bin Abdul Wahab. Keduanya sama-sama 
memperjuangkan pemahaman literal dan 
tekstual terhadap al-Qur'an dan hadis. Al- 
Qur'an dan hadis dipahami secara sempit dan 
kaku, bahkan mereka tidak mau menggunakan 
hadis dhaif dalam beramal dan mencukupkan 
diri dengan hadis shahih saja. 

Di tangan kelompok salafi, daftar bid'ah 
menjadi semakin banyak dan panjang. Wahabi 
hanya memberantas ziarah kubur, tawasul, 
maulid Nabi, dan amaliah lainnya, sementara 
salafi lebih dari itu, mereka memahami 
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fenomena modern juga bagian dari bid'ah dan 
harus dijauhi. Karenanya, tidak mengherankan 
bila sebagian ulama salafi mengharamkan 
perempuan mengemudi, demokrasi dan partai 
politik, mengharamkan televisi, poto, dan 
patung. 

Dilihat dari semangat dan agenda yang 
diusung, kedua gerakan ini (wahabi dan 
salafi) memiliki misi dan agenda yang sama. 
Walaupun sebagian kelompok salafi tidak mau 
menggunakan istilah wahabi, pada hakikatnya 
mereka hanyalah bentuk baru dari kelompok 
wahabi. Hanya bungkusnya yang berbeda, tetapi 
isinya tetap sama. 

■ Apa Saja Macam-macam Salafi? 

Kendati misi dan agenda kelompok salafi 
sama, yaitu ingin mengembalikan praktek 
keagamaan sesuai al-Qur'an dan hadis, serta 
pemahaman salafus saleh, namun pada 
praktiknya kelompok ini berbeda antara satu 
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sama lainnya, bahkan saling menyalahkan. 
Begitu pula antara satu tokoh dengan lainnya. 

Penelitian mutakhir tentang gerakan 
salafi yang ditulis oleh Din Wahib menjelaskan 
bahwa ada tiga macam kelompok salafi yang 
berkembang di Indonesia. Tiga kelompok 
tersebut ialah salafi puris, salafi haraki, dan 
salafi jihadi. 

Pertama, Salafi Puris, yaitu kelompok yang 
mengampanyekan jargon kembali kepada 
al-Qur'an dan hadis, serta menjauhi praktik 
keagamaan yang dipahami mereka sebagai 
syirik, bid'ah, dan khurafat. Sikap kelompok ini 
terhadap pemerintah dan negara bervariasi: ada 
yang menolak organisasi ataupun partai; ada 
yang koperatif dan terbuka dengan komunitas 
lain. 

Kedua, Salafi Haraki, yaitu kelompok yang 
mendukung pemurnian ajaran Islam dan tidak 
setuju dengan ideologi dan aturan negara yang 
tidak berlandaskan secara langsung kepada 
syariat. Meskipun bersebarangan dengan 
negara yang tidak menerapkan syariat Islam, 



Buku Pintar Salafi-Wahabi 


kelompok ini tidak melakukan penyerangan dan 
pemberontakan. Hanya sebatas pemikiran saja. 

Ketiga, Salafi Jihadi, yaitu kelompok 
yang mendukung pemurnian ajaran Islam 
dan menolak negara yang tidak berdasarkan 
syariat Islam sebagaimana Salafi Jihadi, serta 
melakukan penyerangan terhadap praktek 
ataupun kelompok yang melakukan kesalahan. 
Kelompok ini seringkali melakukan kerusakan, 
pembunuhan, dan pemboman dengan 
mengatasnamakan jihad. 


Bagaimana Cara Berpikir 
Salafi-Wahabi? 


1. Mengampanyekan jargon kembali kepada 
al-Qur'an dan hadis dengan meninggalkan 
madzhab fikih serta pandangan ulama 
terdahulu. 

2. Memahami al-Qur'an dan hadis secara 
tekstual dan tidak menggunakan perangkat 
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pengetahuan yang biasa digunakan ulama 
untuk memahami al-Qur'an dan hadis: 
misalnya, ushul fikih, ilmu tafsir, ilmu hadis, 
ilmu bahasa, dan Iain-lain. 

3. Memahami al-Qur'an dan hadis sepotong- 
sepotong dan tidak mengonfirmasi dan 
menyesuaikannya dengan ayat ataupun 
hadis lainnya. 

4. Menganggap setiap amalan yang tidak ada 
dalil spesifiknya dalam al-Qur'an dan hadis 
sebagai bid'ah. 

5. Memahami setiap perbuatan yang tidak 
dilakukan Rasulullah sebagai bid'ah dan 
haram dilakukan. 

6. Meyakini bahwa andaikan perbuatan itu 
boleh dilakukan, sudah pasti dilakukan oleh 
Rasulullah dan para sahabatnya. 

7. Mengajak orang untuk kembali kepada 
al-Qur'an dan hadis, serta meninggalkan 
madzhab fikih, tetapi mereka malah sering 
merujuk pendapat tokoh-tokoh mereka. 
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8. Memahami permasalahan dari bungkusnya 
saja, tanpa melihat isi dan substansinya. 


Siapa Saja Ulama yang Menjadi 
Rujukan Salafi-Wahabi? 


Kelompok salafi-wahabi seringkali tidak 
konsisten dengan pendapat yang mereka 
kemukakan. Mereka selalu mengumandangkan 
jargon kembali kepada al-Qur'an dan hadis, 
bahkan menghujat orang-orang yang merujuk 
pada pendapat ulama-ulama klasik. Namun 
faktanya, mereka sendiri juga tetap taqlid pada 
pendapat-pendapat tokoh dan ulama mereka. 

Di antara ulama yang menjadi rujukan 
mereka ialah: 

Pertama, Ibnu Taymiyyah dan Ibnu Qayyim 
al-Jawziyyah. Kedua tokoh ini merupakan 
ulama klasik yang sering dikutip pendapatnya 
oleh salafi-wahabi. Kebanyakan pendapat Ibnu 
Taymiyyah dan Ibnu Qayyim yang dikutip hanya 
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soal teologi atau tauhid. 

Sementara pandangan kedua tokoh ini 
terkait permasalahan fikih jarang seringkali 
dipahami dan ditampilkan. Andaikan pemikiran 
fikih Ibnu Taymiyyah dan Ibnu Qayyim didalami 
dan dielobarasi oleh salafi-wahabi, besar 
kemungkinan pandangan fikih mereka tidak 
akan sempit dan kaku. 

Kedua, Nashiruddin al-Bani, Abdullah bin 
Baz, dan Muhammad bin Shalih al-Ustaimin. 
Ketiga tokoh ini termasuk ulama kontemporer 
yang pendapatnya sering dirujuk salafi-wahabi, 
terutama oleh agen-agen salafi-wahabi di 
Indonesia. 


Mengapa Jargon “Kembali Kepada 
al-Qur’an dan Hadis” Bermasalah? 


Seluruh ulama dan umat Islam pada 
umumnya mengetahui sumber utama hukum 
Islam adalah al-Qur'an dan hadis. Setiap ibadah 
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yang dilakukan mesti merujuk dan tidak boleh 
bertentangan dengan kedua sumber tersebut. 

Lalu di mana kerancuan salafi-wahabi yang 
seringkali menyeru umat Islam agar kembali 
kepada al-Qur'an dan hadis? Sekilas memang 
tidak yang salah dengan jargon tersebut. Yang 
masalah adalah pemahaman salafi-wahabi 
terhadap konsep kembali kepada al-Qur'an dan 
hadis. 

Salafi-wahabi mengajak umat Islam kembali 
kepada al-Qur'an dan hadis dengan cara 
meninggalkan metode dan pendapat ulama 
terdahulu. Khazanah keislaman yang begitu 
kaya dan komplek tidak ada harga dan nilainya 
di mata salafi-wahabi, karena bagi salafi- 
wahabi tidak perlu mengikuti pendapat dan 
metode pemahaman al-Qur'an dan hadis yang 
dirumuskan ulama terdahulu. 

Dengan bermodalkan terjemahan al-Qur'an 
dan hadis sebagian kelompok salafi-wahabi 
merasa mampu berijtihad dan berfatwa, tanpa 
harus merujuk pendapat ulama. Di sinilah 
kerancuan jargon kembali kepada al-Qur'an dan 
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hadis yang diusung salafi-wahabi. 

Kalau anda sakit kritis misalnya dan harus 
dioperasi, tidak mungkin mau dioperasi 
kalau dokternya tidak ahli. Apakah anda mau 
dioperasi kalau dokternya tidak pernah belajar 
ilmu bedah, tidak punya pengalaman, dan hanya 
bermodal membaca buku tentang operasi? Bisa 
dipastikan tidak ada yang mau berobat dengan 
dokter seperti itu. 

Kalau dalam masalah berobat saja kita 
tidak selektif dalam memilih dokter, apalagi 
dalam masalah agama. Bila kita tidak mau 
berobat dengan dokter yang hanya baca buku 
kedokteran saja, tanpa pernah sekolah dokter 
dan tidak berpengalaman, tentu dalam masalah 
agama kita mestinya tidak mencukupkan diri 
dengan terjemahan al-Qur'an dan hadis yang 
kita baca. 

Kita perlu belajar kepada ulama yang 
menguasai ilmu untuk memahami al-Qur'an dan 
hadis secara benar. Untuk mampu memahami 
kedua sumber tersebut dibutuhkan ilmu 
ushul fikih, ilmu tafsir, ilmu gramatikal Arab, 
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ilmu hadis, dan ilmu pendukung lainnya agar 
ijtihadnya tepat dan benar. 

Sebab itu, Ibnu 'Uyainah mengatakan, 
“Hadis menyesatkan kecuali bagi fuqaha". 
Pernyataan ini tentu bukan menafikan hadis 
sebagai petunjuk umat manusia. Tetapi dalam 
memahami hadis, terutama yang berkaitan 
dengan hukum, dibutuhkan ilmu ushul fikih dan 
fikih agar tidak keliru. 


Apa yang Dimaksud 
Manhaj Salaf? 


Selain jargon kembali kepada al-Qur'an dan 
hadis, salafi-wahabi juga mempopulerkan istilah 
manhaj salaf. Istilah ini sebenarnya belum 
dikenal pada masa Rasulullah SAW, sahabat, 
dan tabi'in. Ini adalah istilah baru (bid'ah) yang 
dipopulerkan oleh kelompok salafi-wahabi. 

Manhaj salaf yang dimaksud salafi wahabi 
ialah mengikuti metode ulama salafussalih 
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dalam memahami agama. Dalam hal ini, salafi- 
wahabi tidak menjelaskan secara detail siapa 
dan bagaimana metode salafussalih tersebut. 

Kalau diperhatikan, istilah salaf berati 
merujuk pada masa generasi awal dalam 
Islam. Ramadhan al-Buti menegaskan, salaf 
adalah masa terbaik, bukan madzhab Islam 
(salaf marhalah zamaniyah al-mubarakah, la 
madzhab al-islami). Ini merujuk pada hadis 
riwayat al-Bukhari: 

> a > > ^ a ^ ^ „ 
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"Sebaik-baik umatku adalah pada masaku. 
Kemudian orang-orang yang setelah mereka 
(generasi berikutnya), lalu orang-orang 
yang setelah mereka" (HR: al-Bukhari) 

Hadis ini menjelaskan bahwa generasi 
Islam terbaik adalah orang-orang yang hidup 
pada masa Rasulullah SAW, yaitu para sahabat, 
kemudian orang yang hidup pada masa sahabat, 
dan terakhir orang yang hidup di masa tabi'in. 
Sederhananya, generasi terbaik itu ialah orang 
yang hidup pada tiga abad pertama. 
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Kalau belajar sejarah hukum Islam, 
pemahaman sahabat dan tabi'in terhadap Islam 
sangatlah beragam dan mereka menawarkan 
metode yang berbeda-beda. Artinya, metode 
mereka tidak tunggal dan tidak sesederhana 
yang dibayangkan oleh salafi-wahabi. 

Dilihat dari tahun lahirnya, pendiri fikih 
empat madzhab termasuk dalam kategori 
salafussalih. Keempatnya hidup pada abad 
kedua dan ketiga: Abu Hanifah lahir tahun 80 H, 
Malik bin Anas lahir 93 H, Muhammad bin Idris 
al-Syafi'i lahir tahun 150 H, Ahmad bin Hanbal 
lahir tahun 164 H. 

Kalau ingin mengetahui bagaimana manhaj 
salaf sesungguhnya, mestinya empat tokoh 
ini perlu menjadi rujukan utama, baik dalam 
persoalan akidah, fikih, ataupun ushul fikih. Tapi 
anehnya, kelompok salafi-wahabi agak alergi 
dengan orang yang mengikuti pendapat ulama 
madzhab di atas. Padahal mereka termasuk 
generasi salaf. 
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Di satu sisi mereka berteriak agar kembali 
pada pemahaman salafussalih, tetapi di sisi 
lain mereka juga menghujat orang-orang yang 
mengikuti pendapat ulama salaf, khususnya 
ulama yang hidup pada abad dua sampai tiga 
hijriah. 

Malahan, salafi-wahabi lebih suka merujuk 
pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim, 
padahal keduanya termasuk generasi khalaf, 
mereka hidup ratusan tahun setelah wafatnya 
generasi salaf. Tidak hanya itu, salafi-wahabi 
dalam persoalan fikih juga lebih sering mengutip 
pendapat Abdullah bin Baz, Utsaimin, dan al- 
Bani, padahal tokoh-tokoh ini satu masa dengan 
kita. 


Kalausalafi-wahabikonsisten dengan manhaj 
salaf, mestinya pemahaman keagamaannya 
tidak jauh berbeda dengan ASWAJA, yang sedari 
dulu merujuk pada pendapat ulama salaf dalam 
membahas persoalan agama. 
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Si Apa Saja Kekeliruan Salafi-Wahabi 
■ dalam Berdalil? 

1. Salafi-wahabi hanya memahami al-Qur'an 
dan hadis dari makna literalnya saja, tanpa 
memperhatikan maksud dan tujuan dari al- 
Qur'an dan hadis. Padahal, pada sebagian 
kasus, memahami al-Qur'an dan hadis dari 
sisi literalnya saja, tanpa membandingkan 
dengan ayat dan hadis lain yang semakna, 
justru akan bermasalah dan bisa terjerumus 
pada radikalisme. 

2. Salafi-wahabi terkadang tidak memahami 
persoalan yang akan dikaji secara objektif, 
sehingga hukum yang dikeluarkan terkesan 
terburu-buru dan menuai konflik. 

3. Salafi-wahabi membuat kaidah baru pada 
saat merumuskan hukum. Padahal kaidah 
tersebut tidak pernah dikenal dalam tradisi 
hukum Islam. Kaidah mereka adalah "kalau 
tidak dilakukan Nabi berati tidak boleh 
dilakukan". Kaidah bikinan salafi-wahabi ini 
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bermasalah karena tidak setiap perbuatan 
yang tidak dilakukan Nabi berimplikasi pada 
keharaman. 

4. Salafi-wahabi mengabaikan ilmu ushul fikih, 
ilmu tata bahasa Arab, kaidah penafsiran, 
ilmu hadis, dan ilmu-ilmu lain yang perlu 
dipahami untuk merumuskan hukum. 

5. Salafi-Wahabi seringkali berdalil dengan 
ayat yang sebenarnya ditujukan untuk 
orang-orang kafir, tetapi salafi-wahabi 
menggunakannya untuk menilai praktik 
agama umat Islam. Misalnya, mereka 
menggunakan surat al-Ahqaf ayat 5 untuk 
mengatakan tawassul syirik. Padahal 
ayat itu ditujukan kepada orang yang 
menyembah berhala. Sementara tawassul 
dengan meminta kepada berhala sangat 
berbeda. Tawassul dibolehkan dalam 
syariat, sedangkan meminta kepada berhala 
diharamkan. 
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■ Benarkah Semua yang Tidak 

Dilakukan Rasul Haram Dikerjakan? 

Salafi-wahabi sering mengatakan, "Kalau 
tidak dilakukan Rasulullah berati itu bid'ah 
dan tidak boleh dikerjakan". Mereka juga suka 
mengatakan, "Kalau anda melakukan apa yang 
tidak dilakukan Rasulullah, berati seakan-akan 
anda merasa lebih tahu dari Rasulullah". 

Pernyataan kelompok salafi-wahabi ini 
sangatlah lemah dan tidak memiliki landasan 
yang kuat. Kelemahan pandangan tersebut 
sebagai berikut: 

Pertama, tidak ada satupun kaidah ushul 
fikih ataupun fikih yang bunyinya seperti itu. 
Kaidah itu hanya bikinin kelompok salafi-wahabi 
saja, alias bid'ah. 

Kedua, tidak ada satupun ulama di luar 
kelompok salafi-wahabi yang mengatakan 
bahwa apa yang tidak dilakukan Rasulullah SAW 
berati haram dikerjakan. 
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Ketiga, kaidah buatan kelompok salafi- 
wahabi tersebut terbantahkan oleh banyaknya 
hadis Nabi yang menunjukan sahabat melakukan 
perbuatan yang tidak dilakukan Nabi SAW. 

Keempat, kalau Rasulullah tidak melakukan 
suatu amalan bukan berati tidak boleh dilakukan. 
Dalam kasus makan daging dhab (HR: Bukhari- 
Muslim) misalnya, Rasulullah pada waktu itu 
tidak ikut memakannya, dan beliau juga tidak 
melarang sahabat untuk memakannya. Kalau 
mengikuti kaidah salafi-wahabi, mestinya 
sahabat juga tidak ikut makan, karena Rasulullah 
tidak mau makan. 

Begitu pula dalam masalah shalat tarawih, 
Rasulullah SAW tidak setiap hari shalat ke 
masjid dan berjemaah dengan para sahabat 
karena takut nanti dipahami sebagai kewajiban. 
Permasalahan ini secara jelas disebutkan 
dalam hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim. 
Kalau mengikuti kaidah salafi-wahabi, mestinya 
mengerjakan shalat tarawih berjemaah satu 
bulan penuh di masjid tidak boleh, karena Nabi 
tidak melakukannya. 
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Terakhir, Rasulullah SAW tidak melakukan 
perbuatan kerena pertimbangan sosial. Dalam 
hadis riwayat 'Aisyah yang terdapat dalam 
Shahih al-Bukhari dijelaskan bahwa Rasulullah 
tidak mau merenovasi ka'bah karena takut 
masyarakat Mekah belum siap menerimanya. 
Fakta sejarah menunjukan, para khalifah 
setelah Nabi wafat berlomba-lomba untuk 
merenovasi ka'bah. Sebagian besar ulama pun 
menyetujuinya. Kalau mengikuti kaidah salafi- 
wahabi mestinya renovasi ka'bah tidak boleh. 


D Adakah Bukti Sahabat Mengerjakan 
yang Tidak Dilakukan Nabi? 


a. Bid'ah yang Dilakukan Sahabat Bilal 
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"Dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW 
berkata kepada Bilal ketika shalat fajar, 
'Wahai Bilal, kebaikan apa yang paling 
engkau harapkan dalam Islam, sebab aku 
mendengarsuara kedua sandal mu disurga?' 
Bilal menjawab, 'Kebaikan yang paling aku 
harapkan pahalanya adalah aku belum 
pernah berwudhu', baik siang dan malam, 
kecuali aku melanjutkannya denga shalat 
sunnah yang aku tentukan waktunya’" (HR: 
al-Bukhari-Muslim) 


Sebagaimana diketahui, tidak ada hadis 
yang menjelaskan bahwa Rasulullah pernah 
mengajarkan ataupun melakukan shalat sunnah 
wudhu'. Shalat sunnah tersebut dilakukan oleh 
bilal setiap selesai berwudhu' dan Rasulullah 
SAW mengapresiasinya. Andaikan setiap 
bid'ah itu sesat dan masuk neraka, pasti Rasul 
memarahi Bilal. 
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b. Bid'ah yang Dilakukan Salah Seorang 
Sahabat Dalam Shalat 
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"Ibnu Umar berkata, 'Kebka kami shalat 
bersama Rasulullah SAW ada seorang laki- 
laki yang melafalkan, Allahu akbar kabira, 
wal hamdulillahi katsira, wa subhanallahi 
bukrataw waashila'. Rasulullah SAW 
berkata, 'Siapa yang membaca kali mat itu? 
Tiba-tiba laki-laki itu berkata, 'Saya wahai 
Rasulullah SAW'. Rasulullah SAW berkata, 
'Saya kagum dengan bacaan itu. Pintu-pintu 
langit dibuka karena doa itu'". (HR: Muslim) 


Sebagaimana diketahui, sebelumnya 
Rasulullah SAW tidak pernah mengajarkan 
doa iftitah seperti itu. Doa tersebut dibuat 
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oleh sahabat dan Rasulullah menyetujuinya. 
Andaikan seluruh bid'ah itu sesat, sudah pasti 
sahabat tidak berani membuat-buat doa iftitah 
dalam shalat. 

c. Bid'ah yang Dilakukan Umar bin Khatab? 
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"Abdurrahman bin Abdul Qari berkata, 
'Suatu malam di bulan Ramadhan, saya 
pergi ke masjid bersama Umar bin Khatab. 
Saat itu, orang-orang di masjid berpencar- 
pencar dalam sekian kelompok: ada yang 
mengerjakan shalat sendiri dan ada pula 
yang shalat berjemaah dengan beberapa 
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orang. Umar berkata, Andaikan aku 
kumpulkan mereka dalam satu imam 
tentu ini lebih baik'. Lalu beliau beliau 
mengumpulkan mereka pada Ubay bin 
Ka'ab. Malam berikutnya, saya pergi ke 
masjid bersama Umur bin Khatab tagi, dan 
mereka melaksanakan shalat berjemaah 
dengan satu imam. Menyaksikan hal itu, 
Umar berkata, 'Sebaik-baik bid'ah adalah 
ini'". (HR: al-Bukhari) 

Hadis ini secara jelas menunjukan bahwa 
Umar bin Khatab melakukan perbuatan yang 
tidak pernah dilakukan pada masa Rasul. Bahka, 
Sahabat Umar mengakui bahwa apa yang 
dilakukannya itu sebagai bentuk bid'ah. Dalil 
ini sekaligus menjadi bantahan bagi kelompok 
salafi-wahabi yang mengatakan seluruh bid'ah 
sesat dan menolak kategori bid'ah dhalalah dan 
bid'ah hasanah. 
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111 Islam Sudah Sempurna, Tidak Usah 
I Ditambah-Tambahi? 

Salafi-Wahabi sering membantah bid'ah 
hasanah dengan surat al-Maidah ayat 3, "Pada 
hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu 
dan Aku sempurnakan bagimu nikmat-Ku" (QS: 
al-Maidah [5]3) 

Ayat ini tidak ada kaitannya dengan bid'ah 
hasanah atau larangan melakukan bid'ah 
hasanah.Agama Islam memangsudahsempurna 
dalam artian Allah sudah menetapkan pokok- 
pokok agama dan tidak akan ada lagi aturan 
agama yang dianulir (mansukh). Misalnya, Allah 
sudah menetapkan arah kiblat, kewajiban shalat, 
puasa, zakat, dan haji, serta tidak boleh bagi 
umat Islam untuk mengubah aturan tersebut. 

Sementara amaliah umat Islam yang 
termasuk kategori bid'ah hasanah tidak dapat 
dikatakan sebagai bid'ah dhalalah. Buktinya, 
beberapa orang sahabat yang disebutkan 
sebelumnya melakukan amaliah yang tidak 
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dilakukan Nabi SAW. Sahabat Bilal melakukan 
shalatsunnahwudhu, Abu Bakarmengumpulkan 
al-Qur'an, Utsman bin Affan menetapkan adzan 
Jum'at dua kali. 

Bahkan, Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu 
Taimiyyah, tokoh yang sering dirujuk salafi- 
wahabi, juga mengamalkan sesuatu yang tidak 
dilakukan Rasulullah. Imam Ahmad misalnya, 
beliau mendoakan Imam al-Syafi'i dalam 
sujudnya selama 40 tahun; Ibnu Taimiyyah 
setiap abis subuh berdzikir, sambil membaca 
surat al-Fatihah berulang-ulang sampai 
matahari terbit, sambil mengangkat kepalanya 
menghadap langit. 

Apakah salafi-wahabi mau mengatakan 
Imam Ahmad dan Ibnu Taymiyyah mengada- 
ada dalam urusan agama, atau melakukan 
bid'ah dhalalah sebagaimana dituduhkan pada 
pengikut ahlussunnah wal jama'ah? 
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Bagaimana Memahami Hadis Kullu 
Bid’ah Dhalalah? 


Salafi-wahabi berpendapat setiap bid'ah 
adalah sesat tanpa pengecualian. Mereka tidak 
menerima pembagian bid'ah hasanah dan 
bid'ah dhalalah. Mereka beragumentasi dengan 
hadis riwayat Jabir bin Abdullah: 
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"Setiap yang diada-adakan adalah bid'ah. 
Setiap bid'ah itu sesat. Setiap kesesatan 
membimbing orang ke neraka" (HR: al- 
Nasa'i) 


Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
salafi-wahabi seringkali memahami hadis 
secara literal dan sepotong-sepotong, tidak 
memahaminya berdasarkan kaidah kebahasaan 
ataupun mengonfirmasinya dengan hadis-hadis 
lain. Ada beberapa hal yang perlu dikoreksi dari 
pemahaman salafi-wahabi terkait bid'ah: 
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Pertama, lafal "kullu" pada hadis di atas 
tidak bermakna seluruh, tetapi sebagian. Dalam 
bahasa Arab, "Kullu" tidak selalu berati seluruh, 
tapi juga ada yang bermakna sebagian. Lafal 
"kullu" yang berati sebagian tidak hanya diakui 
ahli bahasa, tetapi juga terdapat dalam banyak 
hadis. Misalnya dalam hadis riwayat al-Tirmidzi 
disebutkan: 


4ijjj Qic. 

"Setiap Mata berzina" (HR al-Tirmidzi) 

Kalau hadis di atas dipahami dengan cara 
berpikir salafi-wahabi, maka maknanya seluruh 
mata pasti berzina, baik mata ulama ataupun 
orang biasa. Akan tetapi, ulama memahami 
bahwa makna "kullu" di atas bukan setiap orang 
yang punya mata, tetapi sebagian orang saja, 
yaitu mereka yang suka melihat wanita lain 
dengan tatapan penuh syahwat. 

Kedua, bid'ah yang dimaksud dalam hadis 
di atas bukan setiap sesuatu yang baru, karena 
kalau dipahami demikian, implikasinya setiap 
sesuatu yang baru, baik urusan dunia maupun 
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agama, dianggap sesat. Dengan demikian, yang 
dimaksud bid'ah dalam hadis di atas ialah setiap 
perkara baru yang bertentangan dengan al- 
Qur'an dan hadis, atau setiap perkara baru yang 
tidak memiliki dalil. 

Ketiga, hadis "kullu bid'ah dhalalah" di 
atas perlu dipahami dengan hadis lain agar 
mendapatkan pemahaman yang utuh dan tidak 
gampang menyalahkan amaliah orang lain. 
Dalam hadis riwayat al-Bukhari disebutkan: 
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"Siapa yang mengada-ada di dalam urusan 
kami (agama) yang bukan bersumber 
darinya, maka tertolak" (HR: al-Bukhari) 

Hadis ini menjadi penjelas bagi makna 
hadis "kullu bid'ah dhalalah". Pada hadis kedua 
ini dijelaskan bahwa bid'ah yang ditolak ialah 
mengada-ada dalam persoalan agama tidak 
berlandaskan pada dalil, baik al-Qur'an dan 
hadis. Artinya, persoalan baru yang sesuai 
dengan al-Qur'an dan hadis, baik ayat umum 
maupun spesifik, tidak dapat digolongkan 
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sebagai bid'ah dhalalah, tetapi masuk kategori 
bid'ah hasanah. 

Sebab itu, Imam al-Syafi'i mengatakan, 
'"Perkara yang diada-adakan terbagi dua. 
Pertama, perkara baru yang bertentangan 
dengan Al-Quran, Sunah Rasul, pandangan 
sahabat, atau kesepakatan ulama, ini yang 
dimaksud bid'ah sesat. Kedua, perkara baru 
yang baik-baik tetapi tidak bertentangan dengan 
sumber-sumber hukum tersebut, adalah bid'ah 
yang tidak tercela/". 

Pendapat al-Syafi'i ini dinukil sendiri oleh 
Ibnu Taimiyyah dalam Majmu' al-Fatawa, beliau 
mengatakan: 
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...bJJk 4_c.J_dl Cjuuti 'j-bS. 

"Pandangan yang menyalahi nash adalah 
bid'ah berdasarkan kesepakatan kaum 
muslimin. Sedangkan pandangan yang tidak 
diketahui menyalahinya, terkadang tidak 
dinamakan bid'ah. Imam al-Syafi'i berkata, 
bid'ah itu ada dua: pertama, bid'ah yang 
menyalahi al-Qur'an, sunnah, ijma', dan 
atsar sebagian sahabat rasulullah saw, itu 
disebut bid'ah dhalalah. Kedua, bid'ah yang 
tidak menyalahi hat tersebut. Ini terkadang 
disebut bid'ah hasanah. Berdasarkan 
perkataan umar 'Inilah sebaik-baik bid'ah'." 


Benarkah Salafi-Wahabi tidak 
Bermadzhab? 


Meskipun salafi-wahabi suka menyerang 
orang yang bertaqlid pada madzhab tertentu, 
namun faktanya salafi-wahabi juga tidak 
terlepas dari pengaruh-pengaruh tokoh yang 
menjadi rujukan mereka. Dilihat dari tokoh 
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yang dirujuk, seperti Imam Ahmad bin Hanbal, 
Ibnu Taymiyyah, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, 
dan Muhammad bin Abdul Wahab, wahabi 
tampaknya lebih dekat dengan pandangan fikih 
Hanabilah, sekalipun mereka masih malu-malu 
mengakuinya. 

Sebagaimana yang diketahui, sejak berganti 
nama dari wahabi menjadi salafi, kelompok ini 
mendaku melepaskan diri dari madzhab fikih 
dan merujuk langsung pada al-Qur'an dan hadis. 
Di antara tokoh salafi yang sering mengkritik 
madzhab ialah al-Bani dan para pengikutnya. 

Namun sebenarnya, sikap anti madzhab 
tersebut hanya sebatas retorika dan tidak ada 
dalam prakteknya. Buktinya, al-Bani masih 
membiarkan murid-murid dan pengikutnya 
untuk mengikuti pendapat keagamannya. 
Sehingga, secara tidak langsung, orang yang 
mengikuti pendapat al-Bani sudah taqlid dan 
bermadzhab padanya. 


50 


Buku Pintar Salafi-lA/ahabi 


yi Tepatkah Salafi-Wahabi Disebut 
Ahli Hadis? 

Istilah ahli hadis belakangan ini seakan- 
akan sudah menjadi madzhab tersendiri yang 
berbeda dengan madzhab fikih lainnya. Padahal 
dulu, setiap ahli hadis pasti merujuk pada 
salah satu fikih empat madzhab. Misalnya, al- 
Bukhari, Muslim, al-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, 
al-Daraquthni, al-Hakim, al-Baihaqi, al-Nawawi, 
Ibnu Hajar, al-'lraqi, dan al-Suyuthi dikenal ahli 
hadis yang bermadzhab al-Syafi'i. 

Dilihat dari aspek keilmuan, tidak tepat 
salafi-wahabi diidentikkan dengan ahli hadis. 
Mereka memang sering mengutip hadis, tetapi 
bukan berati ahli hadis. Sebab ahli hadis adalah 
orang yang menguasai ilmu hadis dirayah dan 
riwayah, memahami ilmu sanad dan matan, 
mendalami ilmu jarah wa ta'dil, mengetahui 
'illah hadis dan metode pemahaman hadis 
(thuruq fahmil hadis). 
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Sementara sebagian salafi-wahabi tidak 
mendalami keseluruhan ilmu ini, terutama 
terkait cara memahami hadis. Sebab itu, 
pendapat keagamaan mereka seringkali 
memicu perdebatan dan berbeda dengan 
mayoritas ulama. Ini akibat memahami hadis 
dari makna literalnya saja, tanpa menggunakan 
ilmu pemahaman hadis. 


Benarkah Tidak Boleh Beramal 
dengan Hadis Dhaif? 


Sebagian pengikut salafi-wahabi di 
Indonesia tidak mau menggunakan hadis dhaif 
dalam beramal dan mengkritik orang lain 
yang beramal dengan hadis dhaif. Pandangan 
ini sekaligus memperkuat kesimpulan bahwa 
mereka bukanlah ahli hadis. Sebab kebanyakan 
ahli hadis membolehkan beramal dengan hadis 
dhaif dengan persyaratan berikut ini: 

i. Hadis dhaif yang digunakan tidak berkaitan 
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dengan masalah akidah dan halal-haram. 

2. Dibolehkan mengamalkan hadis dhaif yang 
berkaitan dengan keutamaan beramal 
(fadhail a'mal) dan nasihat. 

3. Perawi yang meriwayatkannya tidak terlalu 
dhaif dan kandungan hadisnya sejalan 
dengan hadis shahih ataupun al-Qur'an. 

4. Mengamalkan hadis dhaif sebagai bentuk 
kehati-hatian, bukan sebagai keharusan 
ataupun ketetapan. 


Apa Saja Kekeliruan Salafi-Wahabi 
dalam Akidah? 


a. Membagi Tauhid Menjadi Tiga 

Salafi-wahabi meyakini bahwa tauhid dibagi 
tiga: tauhid rububiyyah, yaitu mengakui Tuhan 
sebagai Sang Pencipta dan mengatur jagad 
raya. Tauhid Rububiyyah ini diyakini oleh semua 
orang, baik musyrik maupun mukmin; tauhid 
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uluhiyyah, yaitu melaksanakan ibadah yang 
hanya ditujukan untuk Allah; tauhid asma' wa 
sifat, yaitu menetapkan hakikat nama dan sifat 
Tuhan berdasarkan makna literalnya. 

Pembagian tauhid seperti ini bermasalah 
karena beberapa alasan: 

Pertama, Rasulullah SAW, sahabat, dan 
ulama salaf tidak pernah membagi tauhid dalam 
tiga kategori seperti ini. Bahkan tidak ada dalil al- 
Qur'an dan hadis yang menguatkan pembagian 
tauhid dalam tiga kategori. 

Kedua, tauhid dibagi tiga adalah hasil 
pemikiran Ibnu Taymiyyah dan diikuti oleh 
Muhammad bin Abdul Wahab. Tujuan 
pembagian tauhid ini untuk menyesatkan orang 
yang melakukan tawassul, istighatsah, ziarah 
kubur, dan tabarruk sebagai musyrik. Dalam 
pandangansalafi-wahabi, orangyang melakukan 
perbuatan ini dianggap tidak mengakui tauhid 
uluhiyyah, alias menyembah dan meminta pada 
selain Allah. 
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Ketiga, pembagian tauhid ini bertentangan 
dengan al-Qur'an dan hadis shahih. Misalnya 
hadis tentang pertanyaan malaikat dalam kubur: 

LliiJj ^JIJ (lIuLLII IjjJal <1)1 C-illj) 

<1)1 a ^3 ‘2Jjj ^ yjl j_c 

<_Jl£. <1)1 < _ S Lys dXinji 

"Allah SWT berfirman, "Allah meneguhkan 
(iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu" (QS: Ibrahim: 27). 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Ayat 
ini turun mengenai adzab kubur. Orang yang 
dikubur akan ditanya, "Siapa Tuhanmu?" 
Lalu di menjawab, "Allah Tuhanku, dan 
Muhammad SAW nabiku (HR: Muslim) 

Hadis di atas menunjukan bahwa tidak ada 
perbedaan makna "llah (tauhid uluhiyyah)" 
dengan "Rabb (tauhid rububiyyah). Malaikat 
sendiri tidak membedakannya. Andaikan 
pendapat salafi-wahabi benar terkait 
pembagian tauhid, mestinya malaikat bertanya, 
"Man llahuka?", bukan "Man Rabbuka", atau 
mungkin keduanya akan ditanyakan, "Man 
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llahuka wa Man Rabbuka". Ini membuktikan 
kalau klasifikasi tauhid uluhiyyah dan tauhid 
rububiyyah bermasalah. 

b. Meyakini Allah Bertempat 

Salafi-wahabi meyakini Allah berada di 
atas 'Arsy. Keyakinan ini didasarkan pada 
pemahaman mereka terhadap ayat-ayat 
mutasyabihat. Dalam memahami ayat tersebut, 
mereka memahami dari sisi dzahirnya saja, 
atau menggunakan pendekatan literal, tetapi 
akibatnya mereka terjebak dalam tasybih dan 
tajsim, yaitu penyamaan Allah dengan makluk. 

Mayoritas Ahlussunnah wa al-Jama'ah 
meyakini Allah tidak bertempat. Kalau Allah 
memiliki tempat, berati Dia butuh pada sesuatu 
di luar dirinya sendiri. Kalau Tuhan butuh pada 
sesuatu, berati tidak ada bedanya dengan 
manusia. Sebab itu, Ahlussunnah menafikan 
seluruh sifat kemanusiaan pada Tuhan. Di antara 
dalil Allah tidak bertempat adalah: 
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"Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun 
dariMakhluk-Nya, dan tidakadasesuatupun 
yang menyerupai-Nya" ( Q5; al-Syura': ll) 


4Jjl (jg JAJ ^Jl_§ 




"Rasulullah SAW bersabda, Allah ada pada 
pada azal (ada tanpa permulaan) dan belum 
ada sesuatupun selain-Nya" (HR: al-Bukhari, 
al-Bayhaqi, dan Ibnu Jarud) 


jjjjlliJI lHju!» :<jjI 

(aj-cc^ /^Jlmu 3 filjij) jj-iU-Ls lLuI^ 


"Engkau Ya Allah al-Zhahir (yang segala 
sesuatu menunjukkan akan ada-Nya), tidak 
ada sesuatu apapun di atas-Mu, dan Engkau 
al-Bathin (yang tidak dapat dibayangkan) 
tidak ada sesuatu apapun di bawah-Mu" 
(HR. Muslim dan lainnya). 

c. Menyamakan Allah dengan Makhluknya 


Salafi-wahabi juga menyamakan Allah 
dengan makhluknya. Sebagian dai dan tokoh 
mereka menganggap Allah punya tangan, 
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punya kaki, wajah, dan Iain-lain. Ini akibat dari 
kesalahpahaman mereka terhadap ayat-ayat 
mutasyabihat. Padahal, seluruh ulama sepakat 
bahwa Allah tidak boleh disamakan dengan 
makhluk. Abu Ja'far al-Thahawi (w. 321 H) 
berkata: 

LiibliJIJ jJjJJI (<JjI (Jkjl j) JIjlj)) 

> 0 C 0 ' ' _ C 0 . 

^jL UJ^ lLlxvJI ^ £ \ 1^ 

«CjLcoi11.I 

"Maha suci Allah dari batas-batas (bentuk 
kecil maupun besar, jadi Allah tidak 
mempunyai ukuran sama sekali), batas 
akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar 
(seperti wajah, tangan dan lainnya) maupun 
anggota badan yang kecil (seperti mulut, 
lidah, anak lidah, hidung, telinga dan 
lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun 
enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, 
kiri, depan dan belakang); tidak seperti 
makhluk-Nya yang diliputi oleh enam arah 
penjuru tersebut". 

Pendapat ini didukung oleh beberapa dalil, 
di antaranya: 
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4 It 0*^ 

"Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun 
dari Makhluk-Nya, dan tldak ada sesuatupun 
yang menyerupai-Nya" (QS: al-Syura': ll) 

JLlaVl 4JJ Ml 

"Maka janganlah kalian membuat 
perumpamaan bag I Allah SWT" (QS: al- 
Nahl: 74 ) 


Bagaimana Cara Memahami Ayat 
Mutasyabihat? 


Supaya tidak salah dalam memahami ayat 
mutasyabihat, seperti ayat tentang sifat-sifat 
Tuhan, ada dua pendekatan yang digunakan 
ulama dalam memahami ayat tersebut: 

Pertama, tafwidh, yaitu menyerahkan 
makna dan hakikat ayat tersebut sepenuhnya 
pada Allah SWT, sembari meyakini bahwa Allah 
tidak serupa dengan makhluk. 
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Kedua, takwil, yaitu tidak memahami ayat 
mutasyabihat sesuai dengan makna aslinya, 
dengan tujuan untuk mensucikan Tuhan (tanzih) 
dan supaya terhindar dari tajsim dan tasybih 
(menyerupai Allah dengan makhluk). 

Pendekatan takwil ini berati memahami 
ayat-ayat mutasyabihat sebagai majaz atau 
metafore, sehingga tidak bisa dipahami 
sebagaimana adanya. Misalkan, kata "istiwa"' di 
dalam al-Qur'an tidak dipahami secara tekstual, 
tetapi dipahami dengan makna berkuasa. 
Karena di dalam bahasa Arab, ada berbagai 
macam makna istiwa', salah satunya menguasai. 
Makna menguasai lebih tepat dalam hal ini, 
agar tidak terjebak dalam tasybih. 

Salafi-wahabi mendaku dirinya sebagai 
mengikut metode tafwidh, makanya mereka 
menentang metode ta'wil dan tidak mengakui 
majaz dalam al-Qur'an. Akan tetapi, metode 
tafwidh yang mereka gunakan tidak seperti 
yang dilakukan ulama salaf. 



Para salafussalih menggunakan tafwidh 
sembari meyakini bahwa Allah tidak sama 
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dengan makhluk dan tidak ada satupun sifat 
makhluk melekat pada diri Tuhan. Sementara 
metode tafwidh yang digunakan salafi- 
wahabi, berujung pada penyerupaan Allah 
dengan makhluk. Mereka tidak segan-segan 
mengatakan di hadapan banyak orang, "Allah 
di atas langit", "Allah punya kaki", "Allah punya 
tangan". Andaikan Allah di langit, punya tangan, 
punya kaki, lalu apa bedanya dengan manusia? 
Bukankah dalam al-Qur'an dijelaskan, "D/o 
(Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari 
Makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya" (QS: al-Syura': ll). 


Mungkinkah Ahlussunnah wal 
Jama’ah Berdamai dengan Salafi- 
Wahabi? 


Pengikuti ahlussunnah wal jama'ah mungkin 
saja berdamai dan bersahabat dengan salafi- 
wahabi. Apalagi mereka masih saudara seiman 
dan seagama, meskipun meresahkan. Paling 
tidak antara ASWAJA dan salafi-wahabi rukun 
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Iman dan Islamnya masih sama. 

Dalam tradisi ahlussunnah wa al-Jama'ah 
perbedaan pendapat adalah sesuatu yang 
wajar dan biasa. Aswaja sendiri mengakui 
adanya perbedaan pendapat dan ijtihad 
di kalangan ulama. Andaikan salafi-wahabi 
tidak menyalahkan pendapat dan amaliah 
ahlussunnah wa al-jama'ah, tentu kehidupan 
beragama masyarakat Indonesia akan lebih baik. 

Katakan saja, amaliah ini menurut kami 
tidak sunnah, tetapi menurut ulama lain boleh 
dan sunnah dilakukan, tanpa menyalahkan dan 
menyesatkan pendapat dan amaliah orang lain. 
Dengan demikian, pertikaian pendapat yang 
berujung pada konflik tidak akan pernah terjadi. 
Selama salafi-wahabi masih suka menyalahkan 
dan masih suka mengusik soal khilafiyyah , 
persatuan umat Islam akan sulit dicapai. 








